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Abstrak

Hijavan Makanan ternak merupakan pakan utama termak ruminansia, terutama temak
sapi, kerbau, kambing dan domba. Peternak di Indonesia pada umumnya mengandalkan
hijauan pakan yang tersedia secara alami untuk temaknya. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari dan Pebruari 2009 dengan metode survei di kampung
Cikoang, desa Sakurjaya, Kecamatan Ujungjaya, Kabupaten Sumedang. Pengumpulan
data dan informasi melalui observasi langsung, diskusi kelompok, pemotretan dan
pengambilan bahan tanam hijauan pakan. Ada dua pola penyediaan hijavan pakan,
pertama dengan penggembalaan dimana temnak di lepas di areal hutan jati/mahoni milik
Perum PERHUTANI yang lvasnya sekitar 2500 ha selama 6-8 jam/hari. Jumlah ternak
sekitar 600 ekor dibagi menjadi 3 kelompok penggembalaan, dengan jarak jelajah
sampai 8 km. Kedva, cur and carry dimana peternak memberikan tambahan hijauvan
pakan yang diperoleh dengan menyabit di tepi hutan, lapangan, tepi jalan dan tegalan.
Sefain itu diberikan pula limbah pertanian terutama jerami padi dan jagung. Pemberian
tambahan hijavan pakan biasanya pada saat lemak masuk kandang pada sore hari. Jenis
hijavan pakan lokal yang dominan dikonsumsi termak yaitu Jukut piit {{sachne albens
TRIN.), Jukut 1apak jalak (Dacryloctenium aegyptium (L.} Willd.}, Jukut tatambagaan
(Ischaemum timorense KUNTH.), Jukut malela (Brackiaria reptans (L.} Gardn. &
Hubb.), Jukut watuton (Eckinochloa colona (L.} Link.} Jukut ibun (Panicum sp.) Jukut
gagalatikan (Paspalum cartilagineum ).8. Presl ex C.B. Presl.) dan jekeng kuning
(Cyperus compactus Retz.). Pola penyediaan hijauan pakan dengan penggembalaan di
areal hutan kurang memberikan hasil yang baik terhadap penampilan temak. Introduksi
lantai hutan dengan legum diperlukan untuk memperbaiki kualitas hijauan pakan.

Kata kunci : penggembalaan, cur & carry , rumput lokal.

Abstract

Fodder is the main feed of ruminant, especially cattle, buffaloes, goats and sheep.
Farmers in Indonesia are generally rely on the available fodder which naturally provide
for the cattle. The study was conducted in January and Febrvary 2009 with a survey
method in the ward Cikoang, Sakurjaya village, Ujungjaya district, Sumedang city. The
collectton of data and infoemation through direct observation, discussion groups,
shooting and taking green plant materials. There are two patterns of fodder supply, the
first with which the cattle grazing in the teak/mahagony forest owned by Perum
PERHUTANI which the extent about 2500 ha for 6-8 hours / day. The number of caltle
is about 600 which divided into 3 grazing groups,with a cruising range up to 8 km.
Second, cut and carry, where farmers provide additional fodder obtained by mowing at
the edge of forest, field, road and marginal area. Beside that, it also provided agricultural
waste primarily rice and comn straw. Providing additional fodder usually do in the
afternoon when the cattie enter the stable. The dominant vegetailation which consumed
by the cattle are jukul Piit (Isachne albens TRIN.}, jukut Tapak jalak (Dacrvloctenium
negyptivm (L.} Willd.), jukut Tatambagaan (Ischaemum timorense KUNTH.), jukut
Malela (Brachiariu reptans (L.} Gardn. & Hubb.}, jukut Watuton (Echinachloa colona
(L.} Link.} jukut lbun (Panicum sp.) jukut Gagalatikan (Puspalum careilagineum ).8.
Pres! ex C.B. Presl.) dan Jekeng kuning (Cyperus compacnes Retz.) The provision of
fodder with grazing in the forest area didn't make a good resull for the catile
performance. Forest floor intreduction with legumes was needed 1o improve the quality
of fodder.

Keywords: Grazing, cut and carry, Jocal grass.
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Pendahuluan

Temak rominansia secara alami memanfaatkan twmbuhan untuk ke-butuhan hidupnya,
terutama berupa hijavan. Jenis tumbuhan yang paling banyak dimakan berasal dari famili Gramineae
atau Poaceae atau lebih dikenal dengan rumputan. Selebihnya berasal dari berbagai jenis tumbuhan
yang ada, lerutama yang berasosiasi dengan rumput.

Keterbatasan lahan untuk ternak, terutama di Jawa, menyebabkan temak harus berintegrasi
dengan sektor lain, agar eksistensi termak dapat tetap terjaga. Integrasi ternak dengan sektor pertanian
adalah yang paling lazim dilakukan masyarakat di Jawa, terutama pemanfaatan limbah dan hijavan
yang numbuh diantara 1anaman utama. Potensi yang besar untuk integrasi antara termak selain dengan
sektlor pertanian adalah dengan sektor kehutanan dan perkebunan. Kedua sektor ini mempunyai lahan
vang relatif luas di Jawa. Peternakan sapi di kampung Cikoang yang terletak di bagian Timur Laut
wilayah kabupaten Sumedang adalah salah satu bentuk integrasi antara sektor peternakan dengan
sektor kehutanan. Kampung ini termasuk dalam desa Sakur jaya, kecamatan Ujung Jaya. Hutan di
wilayah ini yang Juasnya 2500.ha dikelola oleh Perum PERHUTANI dengan tanaman vtama jati
(Teciona grondis LINN.) dan mahoni (Swietenia mahagoni JACQ).
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Tujuan penelitian ini untuk menilai efisiensi penyediaan hijauvan pakan lokal dan
mengidentfikasi rumput lokal potensial. Hal lain yang dapat dicapai dalam studi int adalah dapat
memberikan rekomendasi yang sesuai untuk peningkatan kualitas hijavan pakan di masyarakat.

Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari dan Pebruari 2009 dengan metode survei di
kampung Cikoang, desa Sakurjaya, Kecamatan Ujungjaya, Kabupaten Sumedang. Pengumpulan data
dan informasi melalui observasi langsung, diskusi kelompok, pemotrclan dan pengambilan bahan
tanam hijauan pakan. .

Observasi langsung difokuskan pada pengamatan kandang, pengamatan areal pengpgembalaan
dan memprediksi komposisi botani di lantai hutan untuk menentukan persentase vegetasi yang dapat
dimanfaatkan temak. Diskusi kelompok untuk menggali bentuk kelompok petemak, pola kera,
potensi sumberdaya manusia dan lemak, mengenal jenis rumput yang paling disukai termak serta
permasalahan kelompok. Pemotretan untuk dokumentasi situzsi lapang dan bahan perbandingan dalam
identifikasi_hijavan pakan terutama jenis rumput. Selanjutnya adalah mengambilan bahan tanam
rumput untuk di kembangbiakkan di laboratorium. Bahan tanam yang tumbuh sangat diperlukan
dalam proses identifikasi jenis.

Hasil dan Pembahasan
Pola Pemelibaraarn Sapi

Jenis sapi yang dipelihara pelenzk adalah sapi lokal. Perkandangan temak di kampung
Cikoang dengan pola kampung temak. Temak dipelihara dalam sam kawasan secara berkelompok.
Ada 4 jalur kandang yang membujur dari barat ke timur. Antara jalur kandang ada jalan ternak yang
lebarnya 4 m. Kawasan ini dibatasi oleh kebun jati di bagian barat; lapangan sepak bola di bagian
utara; kebun, kolam dan sawah tadah hujan di bagian timur; dan ramah penduduk di bagian selatan.

Bentuk kandang umumnya persegi panjang yang besamnya tergantung dari sapi yang
dipelihara. Bangunan kandang sederhana, terbuat dari tiang kayu dan beratap genting atau rurnbia.
Cahaya yang masuk ke kandang relatif kurang. Sekitar 20% dari kandang yang ada, dipelihara pula
temak lain yaitu ayam, domba atau kambing. Aktivitas hanan petemak untuk pemeliharaan selain
menggembalakan ternak adalah mencari pakan tambahan, membersihkan kandang, memberi makan,
mengasapi kandang dan ronda.

Tugas menggembalakan temak tidak dilakukan setiap hari. Jadual menggembalakan sudah
ditentukan berdasarkan perlemuan kelompok, tugas ini kadang-kadang diserahkan kepada anggota
keluarga, terutama anak laki-laki yang sudah remaja atan dewasa. Mencari pakan tambahan
melibatkan anggota keluarga, antara lain istri dan anak. Pakan tambahan pada umumnya berupa
hijauan segar yang disabit di sekitar kampung, desa, pinggir jalan dan pinggiran hutan.

Selain itu limbah pertanian berupa jerami jagung dan padi paling banyak digunakan. Sebagian
besar peternak mengambil pakan tambahan dengan menggunakan tempat berupa karung dan berjalan
kaki. Beberapa peternak menggunakan sepeda dan sepeda motor. Kegiatan membersihkan kandang
setiap peternak berbeda, ada yang pagi, siang atau menjelang sapi datang dari penggembalaan.
biasanya dilakukan setelah aktivitas di ladang/sawah atau setelah aktivitas di dapur bagi istri yang
terlibat di kandang. Pada umumnya antara jam 13.00-15.30 wib, peternak dan keluarganya melakukan
aktivitas di sekitar kandang. Biasanya kotoran temnak dipindahkan ke luar kandang, ditumpuk di suatu
lempat. Sedangkan pakan yang berupa ranting dan batang yang tidak dimakan temak dikumpulkan di
dekat pintu masuk atau di tengah kandang dan selanjutnya dibakar.

Pembakaran sisa pakan dan kotoran dilakukan menjelang sapi datang dari penggembalaan.
Menurut petermak hal ini dilakukan untuk mengusir nyamuk dan menghangatkan sapi pada malam
hari. Kegiatan memberi makan ternak ada dua pola. Pertama, termak yang dikandangkan karena baru
melahirkan, sakit, atau kereman. kedua lemak yang digembalakan. Pada temak vanp dikandangkan
biasanya pemberian pakan dilakukan dua kali yaitu pagi hari jam .8.00-09.00 wib dan bersamaa engan
ternak penggembalaan datang jam 15.00-16.00 wib. Sedangkan temak yang digembalakan diberi
tambahan pakan pada saat sapi masuk dalam kandang. Berdasarkan informasi dari beberapa petemak,
tidak semua peternak memberikan pakan 1ambahan bagi sapinya. Pada umumnya peiemak memelihara
sapi dengan sistem bagi hasil. Setiap anak yang dilahirkan, biasanya dipelihara sampai layak jual,
antara umur 10-18 bulan. hasil penjualan dibagi sama antara pemilik induk dan petemak pemelihara.
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Tampilan Ternak

Tampilan sapi relatif kecil dengan bobot rataan sapi dewasa kurang dari 400kg. Pada
umumnya ternak yang dipelihara di kampung Cikoang kurang baik, terutama kekurusan. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 7 berikut. Penyebab utama kekurusan yang terjadi disebabkan kurangnya pakan
yang dikonsumsi. Peternak nampak kurang perhatian dengan kondisi ini, hal imi kemungkinan
berhubungan dengan pemahaman terhadap staius nutrisi ternak atau waktu untuk mencari pakan
tambahan tidak tersedia.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, penyebab kekurusan yang diakibatkan oleh penyakit
praktis jarang ditemukan. Jadi masalah utama pengembangan temak sapi di kampung Cikoang adalah
manajemen pakan. Wama sapi beragam antara lain putih, coklat,abu-abu, hitam dan kombinasinya.
Reproduksi temak yang hanya tergantung dengan kawin alam, semakin tinggi derajat kawin dalam (in-
breeding} sehingga jika tidak dilakukan upaya perbaikan dapal menurunkan produktivitas temak.
Upaya perbaikan selain manajemen pakan adalah memasukkan darah baru ke komunitas temak, baik
melahoi Inseminasi Buatan (1B) atau mendatangkan pejantan dart luar.

Pola Penyediaan Hijauan Pakan Penggembalaan

Ternak digembalakan secara berkelompok ke areal penggembalaan di kawasan huian milik
Perum PERHUTAN]I. Luas areal penggembalaan mencapai 2500 ha. Tanaman huian sebagian besar
pohon jati, selanjutnya mahoni dan tanaman hutan lainnya. Ternak dibagi menjadi 3 kelompok
penggembalaan yang masing-masing digembala oleh 2-3 orang. Jarak terjauh menggembalakan temak
sampai 8 km dani kandang dengan melewati 1-2 sungai yang mengalir di kawasan penggembalaan.
Temak dikelvarkan dari kandang pada jam 7.30-8.00 wib, digiring oleh gembala ke areal yang sudah
disepakati dengan kelompok lainnya. Tugas menggembalakan sudah diatur oleh kelompok secara
bergiliran. Pada jam 15.00-16.00 wib temak kembali ke kandang. Pada saat kembali ke kandang.
ternak secara langsung masuk ke kandang tanpa digiring oleh penggembala atau pemiliknya. Jarang
terjadi temak masuk ke kandang orang lain.

Biasanya pada saat sapi masuk ke kandang, pemilik/pemelihara temak sudah ada di sekitar
kandang, selanjutnya memeriksa kondisi temak dan menutup kandang. Sebagian petemak (50%)
memberikan makanan tambahan setelah sapi masuk kandang, terutama hijavan.

Cut & carry :

Sebagian peternak menyediakan pakan hijaun tambahan, walaupun andalan wlama pakan
diperoleh dengan penggembalaan. Sapi kereman, beranak, atau sakit diberi pakan hijauan di kandang
pada pagi dan sore hari.

Hanya pakan hijavan yang diberikan pada temak. Jenis hijavan yang diberikan pada
umumnya adalah mumput lapangan, romput raja (Pennisetum purpureum Schum. x Pennisetum
typhoides (burm. ) Stapf. & C.E. Hubb.) dan Jimbah pertanian seperti jerami jagung (Zea mays L.)
dan padi (Oryza sativa L.).

Kualitas dan Kuantitas Pakan

Berdasarkan pengamatan di lapangan, lantai hutan didominasi oleh tumbuhan yang tidak atau
kurang disukai ternak, dan sebagian adalah tumbuhan beracun. Komposisi botani yang ada
diperkirakan hanya 10-15% saja yang dapat dimakan oleh temak. sehingga dalam merumput
(grazing), temak harus memilih pakan yang disukainya dalam jumlah terbaias. Untuk memenuhi
kebutuhannya, jelajah lernak menjadi Juas. Secara umurn dapat disimpulkan bahwa kuantitas hijavan
pakan kurang memenuhi kebutuhan temak.

Jenis hijavan yang ada didominasi oleh rumput, sedangkan jenis legume sangal terbatas.
Walaupun rumpul yang ada relatif baik, namun produksinya relatif rendah. Dengan demikian ternak
akan kekurangan protein jika tidak diberi pakan tambahan. Pemahaman pciernak terhadap kualitas
pakan sangat kurang, sehingga hanya mengandalkan hijavan yang ada saja sebaga) andalannya.
Introdukst jenis legum di areal penggembalaan sangai diperlukan untuk meningkatkan kualitas
hijauan, terutama untuk memenuhi kebutuhan protein. Pernanfaatan limbah pertanian seperti jagung
dan padi tidak memperbaiki nilai nutrisi pakan, terutama protein, karena yang diberikan berupa jerami
yang nilai nutrisinya relatif rendah.
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Jenis Pakan Hijauan

Berdasarkan wawancara dengan petemmak, beberapa jenis hijauan pakan yang disuka temak
adalah sebagai berikut :
(1). Jukut piit atau jukut wawaderan (Jsachne albens TRIN.). Nama lain Panicum saxatile STEUD:
Panicum zallingeri STEUD.; Isachne buetineri Rack.; Isachne griffithii Munro; Isachne larifolia
Munro; Panicum albens (Trin.) Trin. ex Stend. Ada 5 varietas yang tersebar di Asia. vaitu (1)
elatiuscula Obwi, (2). glandulifera Keng F., (3). hirsute Hook. f., {(4). magna Merr.; dan (5). syvesmris
Ridl. Sebaran ramput ini di India, Indonesia dan Nepal. Termasuk remput perennial. Tumbuh 1epak
membentuk hamparan, agak besar dibandingkan dengan spesies lain dari genus fsachne. Batang viama
(culm) kadang-kadang tumbuh tegak atau melengkung di bagian pangkalnya atau menjalar; bercabang.
Rangkum bunga tipe mayang (panicle) dengan bunga rapat. Spikelet bentuk membular. Fiorer bawah
berbentuk serabut tipis. Pelepah- (sheath) licin. Helai daun (blade) berbentuk tombak. Rumput ini
ditemukan tumbuh di tepi pantai sampai pada ketinggian lebth dari 4000 m dpl (di atas permukaan
laut). Paling banyak ditemukan pada ketinggian 1000-2400 m dpl. Berasosiasi dengan semak sekunder
dan hutan primer. Seringkali ditemukan di tebing cadas/karang, dekat aliran air dan ierbuka. wempat
lembab. Kadang-kadang ditemukan di tepi jalan, lahan terlantar dan kebun. Rumput ini sangar disukai
ternak, teratama sapi.

{2). Tapak jalak {Dacryloctenium aegyptivm (L.) Willd.). Nama lain Aegifops saccharimmm Walter:
Chloris macronata Michx.; Cynosurus aegyptius L., Cynosurus cavolinianus Willd. ex Swieud.:
Cynosurus cavara Ham. ex Dillwyn; Cynoswrus distachyos Rotler ex Sieud.. Dacnlocrenium
aegyptiacum Willd.; Dactyloctenium aegyptius var. mucronamm (Michx) lanza & Mattei:
Dacyloctenium distaclyum Trin., Dactyloctenium figarei De Not.; Dacrvloctenium meridionale
Hamilt.; Dactyloctenium mpuetensis De Wild.; Dacryloctenium mucronamm(Michx.) Willd.: Eleusine
aegyptia (L.) Desf.; Eleusine aegyptiaca(L.) Desf., Eleusine cruciata Lam.. Eleusine mucronaia
Michx.; Eleusine pectinata Moench.; dan Rabdochloa mucronata P. Beauv.

Rumput semusim, agak berbulu, tinggi 7-60 cm; balang merayap dan dari buku tumbub
cabang, pada bagian ujung melengkung atau tegak. Daun lembut, berbentuk memanjang dengan
panjang sampai 28 cm dan lebar 3-10 mm.Rumput ini tersebar Juas di daerah 1ropis.. Ditemui darni
daerah pesisir sampai ketinggian 400 dpl. Banyak ditemui di daerah yang musim kemarau-nva
panjang; di daerah berpasir, di pinggir jalan, di padang ramput alam, kebun kelapa, hutan jati. Rumput
ini sangat disukai temak, terutama kuda dan sapi.

(3).Tatambagaan (Jschaemum timorense KUNTH.). Nama lain Andropogon asthenos Steud:
Andropogon blumii Nees ex Steud; Andropogon timorensis (Kunmh.) Steud; Ischaemum indicum
(Houtt.) Merr; Ischaemum tenellum Roxb.; Phleum indicum Houtt.; dan Spodiopogon blumii Ness ex
Steud. Rumput ini tersebar di iklim tropis dan sub-tropis di Asia, India, Srilangka dan Indonesia.
Rumput semusim atau tahunan, sering mengeluarkan bau khas {aromatik), bercabang-cabang. Rumput
tumbuh menjalar, dengan cin batang berwama merah tembaga. Berdasarkan informasi dan peternak.
rumput ini paling disukai termnak sapi, hanya produksi hijavan sangat rendah. Peternak sulit
memperoleh rumput ini dalam jumlah banyak karena tumbuh bercampur dengan jenis hijauan Jain.
tidak membentuk hamparan atau kumpulan yang sejenis.

(4). Jukut Malela (Brachiaria reptans (L.) Gardn. & Hubb.).

' Rumput perenial aau semusim, bercabang-cabang, tumbuh menjalar dan memanjai di bagian
pucuk, buku mengeluarkan akar, tinggi 15-40 cm. Batang utama relaiif ramping, berongga dan licin.
Pelepah berbentuk silinder dengan panjang 1.5-2.0 cm, berambut halus di bagian pangkal. terdapat
rambut-rambut kecil yang rapat di bagian tepi. Lidah daun sangat pendek dengan inembrane panjang
berambut halus. Helai daun berbentuk perisai. runcing di bagian ujung. tepi daun kasar. seringkali
bergelombang. Rangkum bunga 3-15 1andan, dengan susunan rapat, dan di bagian vjung tandan ada
biji. Tumbuh di tanah agak lembab sampai agak kerng. di tepi jalan. Ditemukan tumbuh sampai
ketinggian febih dari 1200 di atas permukaan laut. Biasanya tumbuh melimpah di ladang padi gogo.
Tersebar di selurvh Indonesia, kecuali Kalimaman. Daerah tropis dari Polynesia sampai Australia
Utara.
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(5). Watuton (Panicum colonum LINN., dengan nama lain Echinechloa colonu (L) Link.. Echinochioa
colonum (L.) Link. )

(6). Jukut ibun (Panicum sp.)

(7). Jukut gagalatikan (Paspalum cartilagineum 1.5. Pres) ex C.B. Presl)

(8). Jekeng kuning (Cyperus compactus Retz., dengan nama lain Cvperus radiaies VAHL.). Hijaun ini
menurut peternak termasuk disukai, hanya tidak sebaik tatambagaan alau malela. Hijavan ini nidak
termasuk famili Gramineae, tetapi termasuk famili Cyperaceae atau tekian.

Kelompok Peternak

Pak Dadang sebagai ketua kelompok petermak Kampung Cikoang adalah pegawai Perum
PERHUTAN]I. Perannya disamping sebagai petemak, juga sebagai agen perantara yang menjembatani
kepentingan perusahaan dengan petemak yang memanfaatkan lahan hutan sebapai areal penggem-
balaan. Selain peran tersebut, pak Dadang mempunyai bisnis pupuk bokashi di sekitar kandang koloni.
Bahan baku bokashi berupa kotoran sapi sepenuhnya disediakan oleh kelompok temak. Pupuk bokashi
memasok perusahaan pupuk Kujang.

Pembinaan kepada petemnak dilakukan oleh Penyulub peternakan. LPPM UNPAD. Perum
PERHUTANI] dan Dinas Peternakan kabupaten Sumedang. Kepiatan pembinaan biasanya
dilaksanakan di Saung kelompok yang terletak di bagian depan kandang koloni. Komunikas) dalam
pertemuan banyak menggunakan bahasa Sunda. Penggunaan bahasa Indonesia dapat dilakukan dalam -
perternuan, karena nampaknya hubungan masyarakat dengan suku yang Jain sangal terbuka dan
kampung Cikoang terletak di tepi jalan raya altematif Cikamurang vang menghubungkan kota Cirebon
dengan Jakarta melalui kota Subang.

Pada tahun 2009, kelompok pelernak mendapat bantuan temak dari dana APBD Provinsi Jawa
Barat. Setiap peternak mendapai pinjaman sebanyak 2 ekor belina dewasa. Tota) ternak vang akan
diberikan ada 54 ekor. Fasilitas bantuan dari pemerintah daerah selain temak adalah kandang koloni.
pompa air, bibit rumput dan pupuk. Perbulani menyediakan lahan untuk kebun rampunt seluas 15 ha.

Kesimpulan

Pola penyediaan hijavan makanan temmak di kampung Cikoang dengan mengandalkan
penggembalaan di areal hutan kurang memberikan hasil yang baik terhadap penampilan 1emak sapi.
Diperlukan tambahan pakan baik yang berupa hijjavan atau konsentrat pada saat termak berada di
kandang.
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Rhizopus spp. produced good resulis.  This potential must be evaluated by feeding 1nal.
Therefore, this study is aimed at studying the effect of Rhizopus onzae fermented JCSM
utilisation in ration on reproductive performance of mice (Mus muscuius). The reatmen
was wtilisation of R. onvzae fermented JCSM thai substitwied control ration (R0} a1 2.5. 5.0.
7.5 and 10.0%. Variables measured were feed intake, male and female live weight gain
and mortality rate, litter size and body weight at birth and at weaning. The experiment was
conducted in a completed randomised design with six replications consisting of male and
female mice. The data was analysed descriptively due 10 high mortality rates at several
treatments. The results indicate that substitmion of control ration {R0) with fermenied
JCSM decreased feed imake. litter size at birth, and litter size and weaning body weights,
and body weight of all mice. Male and female mice were capable of consuming fermenited
JCSM at 2.5%. but there were onlyv three males that could consume fermented JCSM ai
5.0%. Substitution control ration with fermented JCSM a1 7.5 and 10.0% caused 100%
mortality rate. As a conclusion. fermented JCSM could enly be used at a level of 2.5% in
substituting contro} ration. Other attempis must be done to improve JCSM utilisation as
animal feed.

Pendahuluan

Bungkil biji jarak pagar (Jaropha curcas) merupakan limbah dari ekstraksi minyak biji jarak
pagar dalam proses pembuatan biodiesel. Bungkil biji jarak pagar (BBJP) mempunyvai potensi
produksi yang cukup bagus, demikian pula dengan potensi nuiniennya.

Kandungan zat makanan BBJP dipengaruhi oleh adanva cangkang biji jarak vang
diikutsertakan dalam proses ekstraksi biji jarak untuk menghasilkan minvak. BBJP tanpa cangkang
mengandung 37.56% protein. 35.02% lemak, dan 12.47% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
berdasarkan bahan kering (BK). Sedangkan unwek BBJP dengan cangkang mempunyai 24.28%
protein, 15.99% lemak. dan 16.06% BETN berdasarkan BK. Kadar protein yang cukup tinggi tersebut
memungkinkan penggunaan BBJP sebagai pakan sumber protein, selamn itu kadar lemak vang cukup
tinggt dapat mengakibaikan kadar energi yang cukup tinggi (Tjakradidjaja er al., 2007). Akan tetapy
penggunaannya sebagai pakan dibaiasi oleh tingginya kandungan seral kasar (berdasarkan BK, BBJP
dengan cangkang : serat kasar 38.49%, neutral detergem fibre, NDF. 57.64%. acid detergent fibre.
ADF, 46.78% dan lignin 23.98% BK vs serat kasar 7.23%. NDF 16.30%, ADF 15.86% dan lignin
4.51%}) (Tjakradidjaja er al.. 2007).

Penggunaan BBIJP juga dibatasi oleh adanya kursin dan esterforbil (phorbolester) sebagai
bahan antinutrisi atau racun utama {Stirpe er al., 1976; Aderibigbe er al., 1997; Evans, 1986). Kursin
merupakan sejenis racun lektin vang secara spesifik terdapat di dalam biji jarak pagar (BJP), dengan
struktur dasar berupa protein vang bertkatan dengan karbohidrat {glikoprotein), dan terdiri atas rantai
A dan B (Aderibigbe er al.. 1997; Aregheore er al., 2003). Pada dasamya strukiur dan kerja kursin
mirip dengan ricin yang terdapat dalam biji jarak kaliki (Ricinus comunis); kursin dapat
mengakibatkan inaktivasi pembentukan protein (Hadi, 2008). Sedangkan esterforbil merupakan
kelompok ester yang larut dalam pelarut organik; esterforbil juga merupakan analeg dari
diacylglycerol (DAG) yang dapal mengaktivasi enzim protein kinase C sebagai pemicu terjadinya
berbagai perubahan fungsi fisiologis pada sel (Rug et al., 2006; Asaoka er al., 1992; Makkar dan
Becker, 1997). Kadar kursin dan esterforbil bervanasi diantara varietas BJP (Makkar dan Becker,
2004; Francis er al.. 2006). Kadar kursin sebesar 102 dan 51 (1/mg neal yang mengakibatkan
haemaglutinasi per ml medium assay) masing-masing pada varietas beracun dan varielas tak beracun.
Varietas beracun mengandung esterforbil sebesar 2.79 {(mg/g kemel), dan 0.1]1 {mg/g kernel} untuk
varietas tak beracun {Francis er al.. 2006).

Pengpunaan BBJP sebagai pakan ternak telah dicoba pada wmencit (Siagian er af., 2007;
Wardoyo, 2007). BBIJP dapai digunakan sebagai pakan menci sebanyak 5% dalam ransum tanpa
mempengaruhi konsumsi ransmn, litter size lahir, bobot lahir dan sapih; penggunaan pada 1araf ini
dapat mengakibatkan 1ingkat monalitas yang tinggi. Sedangkan taraf penggunaan yang lebih tinggi,
7.5 dan 10.0%, dapat menyebabkan tingkal’mortalitas yang semakin tinggi dengan kejadian kematian
yang lebih cepat, masing-nasing sebesar 50% dalam waktu 40 hari, dan 100% dalam waktu 29 hari.

Untuk menginaktivasi kursin dapat dilakukan dengan pemanasan, tetapi perlakuan ini tidak
dapal mengatasi efek dari esterforbil.  Perlakuan biologis melalui fermentasi dengan kapang
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dimaksudkan untuk menurunkan kadar serat kasar dan esterforbil melalui pemanfaatan enzim kapang.
terutama enzim fibrolitik dan lipase. dan produk alkohol sebagai salah satu produk fermentasi oleh
kapang. Perlakuan biologis ini sudah dilakukan dengan memanfaatkan kapang Aspergillus niger,
Rhizopus oligosporus. Rhizopus orvzae, Trichoderma resei dan Trichoderma viridee. Walaupun ndak
lerdapat penurunan dalam kadar serat kasar (38.5% BK BBIJP vs 44.0 - 47.5% BK BBIP produk
fermentasi). dan kadar kursin maupun esterforbil dari BBJP produk fermentasi befum dapai dideteksi.
fermentasi BBIP dengan Rhizopus spp. menunjukkan hasil vang cukup berpolensi berdasarkan
menurunnya kadar lemak (16.0% BK BBIP vs 79 - 12.6% BK BBIP produk fermeniasi)
(Tjakradidjaja et af., 2007).

Oleh karena jtu, percobaan ini merupakan kajpian lanjut dari upaya peningkatan penggunaan
BBIJP produk fermentasi vang dievaluasi pada hewan. Tujuan dalam penelitian im adalah mempelajari
efek dari penggunaan BBJP produk fermentasi Rhizopus onzae dalam ransum terhadap penampilan
reproduksi mencit {Mus musculus).

Metode

Hewan percobaan vang digunakan yaim mencit {Mus musculus). Sebanyak 60 ekor mencit
yang terdiri dart 30 ekor jantan dan 30 ekor betina (dewasa kelamin) dengan kisaran bobot badan awal
sebesar 18 - 25 p.ckor. Sepasang mencii dipelihara di dalam kandang darj bak plastik. Kapang vang
digunakan sebagai inokulum adalah Rhizepus (R.) onzae vang ditumbuhkan. di dalam medium padat
ektrak tauge. X i

Peralatan vang dipakai berupa kandang dari bak plasiik (36 x 28 x 12 cm) beralaskan sekam
padi (100 g’kandang) dan berpenuiup kawai. BBJP berasal dari Surfactant and Bioenergy Research
Centre (SBRC) IPB. ransum perlakuan, timbangan elektrik. tempat pakan, botol minum, kotak kaca
untuk penimbangan mencit, drum penampung air, sikal botol, gunling, sarung tangan, masker. pinset
dan alat tulis.

Ransum yang digunakan dalam percobaan ini adalah ransum ayam broiler komersial dan
digunakan sebagai ransum kontrol (R1). Penggunaan ransum kontrol digantikan dengan BBJP vang
difermentasi dengan Rhizopus ory-ae sebanyak 0. 2.5. 5.0, 7.5 dan 10.0%. Taraf BBJP yang
digunakan dalam percobaan ini berdasarkan hasil dari Wardoyo {2007) dan Siagian et af. (2007) vaitu
pada kisaran 2.5 - 10.0% dimana sebanyak 50% mencit masih dapat bertahan hidup dengan pemberian
10.0% BBJP.

Rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yang terdiri atas enam ulangan
digunakan dalam percobaan ini (Steel dan Torrie, 1993). Perlakuan terdiri dari :

R} : Ransum basal 100% (tanpa pemberian BBJP produk fermentasi)

R2 : 97.5% R1 + 2.5% BBJP produk fermentasi R. orvzae

R3 : 95.0% R1 + 5.0% BBJP produk fermentasi R. oryzae

R4 : 92.5% R1+ 7.5% BBJP produk fermentasi R. orvzae

R5 : 90.0% R1+ 10.0% BBJP produk fermentasi R. oryzae

Peubah yang diamati adalah pertambahan bobot badan induk (g/ekor), angka mortalitas induk
(%), konsums) ransum mencit {g/ekor), litier size lahir dan sapih {ekor), bobol badan lahir dan sapih
(g/ekor). Data dianalisis dengan analisis deskriptif dikarenakan pada mencit betina yang mendapatkan
ransum R3. R4. dan RS terjadi tingkat mortalitas yang tingg) {100%), dan pada mencit janlan yang
mengkonsums: R3 mengalami lingkat kematian hingga 50%.

Persiapan media dan inokulum :

Sebanvak 250 g 1auge dicampur dengan 1000 m! aguades, dan dipanaskan hingpa mendidih
selama ! jam dengan inenjaga volume campuran tetap 1000 mi. Filtrat tauge diperoleh dengan
menyaring campuran iersebut dengan kain kasa. Filirat 1auge (100 ml) lalu ditambah dengan agar
Bacto (2 p) dan dipanaskan (100 °C) hingga medium menjadi bening. Medium ini dibagikan kedalam
10 tabung reaksi {3 ml/tabung), kemudian tabung reaksi ditutup dengan kapas dan alumunium foil dan
disterilkan dengan autoclave (121 °C 15 menit). Medium lalu didinginkan dalam posisi dimiringkan.

R. onzae diinokulasikan ke dalam medium miring ekstrak toge agar, dan diinkubasikan pada
suhu 30 °C. Setelah tujuh hari, sebanyak 10 ml aquades steril dimasukkan ke dalam kultur tersebut
dan diaduk dengan pengaduk kaca steril agar semua miselium yang terdapat dalam kuliur dapat
terlepas dar1 agar. Konsentasi spora dalam larutan sebesar 10’ spora/ml.
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Fermemasi BBIP dengan kapang R. oinzae :

BBJP dicampur dengan aquades dengan perbandingan } : 0.5 b’v. dan diaduk hingga
homogen. BBIJP tersebui lalu disteriltkan dengan autoclave (121 °C 15 menit). dan BBJP yang telah
dingin diletakkan di dalam baki plastik dan diratakan dengan menggunakan sendok steril. BBJP steri)
tersebut lalu diinokulasikan dengan R. orvzae {3 ml inokulumv/50 g BBIJP sieril), dan ditutup dengan
plasiik yang diberi lubang-lubang kecil agar fermentasi berlangsung dalam kondisi aerob. Proses
fermentasi berlangsung dalam suhu ruangan (sekitar 30 °C) selama enam hari. Pembuatan dan
pemberian ransum pelel, analisa ransum dan feses, dan pengukuran bobot badan induk :

BBIP produk fermentasi yang telah dikeringkan di dalam oven (60 °C 24 jam). dan ransum
ayam broiler komersi} digiling hingga berupa 1epung. Tepung BBJP produk fermentasi kemudian
dicampur dengan ransum ayam broiler komersil sesuaj dengan taraf vang digunakan dalam perlakuan.
Campuran lersebut diaduk dengan mixer hingga homogen, dan kemudian dimasukkan ke dalam mesin
pelet. Ransum pelet yang baru keluar dari mesin pelet dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.

Ransum pelet diberikan kepada mencit sesiiai dengan perlakuan vang diterapkan. Ransum
dan air minum diberikan ad libitum {selalu 1ersedia). Pemberian dan sisa ransum yang berasal dan
ransum yang tersisa dalam tempat pakan dan yang tercecer dicatat setiap minggu. Feses dikoleksi
selarna sal runggu. Pemebiharaan hewan dilakukan selama delapan minggu yang terdiri dari masa
adaplasi (preliminary) selama seminggu. dan masa penerapan perlakuan dan kolekst feses selama
tujuh minggu. Sampel ransum dan feses kering (dikeringkan dengan matahari dan oven 60 °C 24 jam)
dianalists kandungan zat makanannya dengan anahisis proksimat.

Penimbangan beobot badan induk dilakukan pada awal percobaan dan setiap minggu hingga
masa percobaan berakhir. Bobot badan anak (/irrer) ditakukan pada saat kelahiran dan penyapihan.

Hasil dan Pembahasan
Kandungan zat makanan :

Ransum ayam broiler komersil {R1) mengandung BK yang cukup tinggi. dengan kadar abu
6.20%, prolein kasar (PK) 24.53%. lemak kasar (LK) 8.39%, serat kasar (SK) 2.34%. BETN 58.55%,
GE 4408.57%, Ca 0.04% dan P 0.10% (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan zat makanan ransum percobaan o
Zat makanan Ransum perlakuan (% BBJP)

R1 () R2(25) R3(50) R4(75)  RS5(10.0)
BK (%)’ 91.98 91.46 92.92 92.67 91.63
Abu (%BK)’ 6.20 5.49 6.11 5.64 5.66
Protein kasar (%BK)' 24.53 24.57 2421 24.83 24.95
Lemak kasar (%BK) 8.39 7.27 6.52 6.96 7.61
Seral kasar (%BK)’ 2.34 3.36 4.72 5.38 5.13
BETN (%BK)’ 58.55 59.32 58.43 57.18 56.65
Ca (%BK)' 0.04 0.05 0.05 0.05 0.04
P (%BK)' 0.10 0.10 0.08 0.05 0.08
Lnergi bruto (kal/g BK)’ 4408.57 3989.72 4100.30 4319.63 4280.26

" Hasil analisa Laboratorium Pusat Antar Universitas, Institut Pertanian Bogor

2 Hasil analisa Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian
Bogor

Penggantian ransum komersil (R1) dengan BBJP produk fermentasi R. orvuzae dari 2.5%
hingga 10% (R2-R5) tidak merubah BK, PK, BETN, dan Ca ransum perlakuan dengan nyata.
Perubahan yang nyata terjadi dalam kandungan abu, LK dan energi bruto vang menurun. dan SK yang
meningkat dengan meningkainya taraf BBJP produk fermentasi R. or:zae dalam ransum. Penggantian
ransutn komersil (R1) dengan 2.5% BBJP produk fermentasi R. oryzae (R2) 1idak merubah kandungan
mincral P, penurunan kadar mineral P baru terjadi pada taraf penggunaan yang Jebih tinggi (R3-R5).

Perubahan yang tidak signifikan dalam kadar BK, BETN dan Ca dikarenakan penggunaan
taraf BBJP produk fermentasi R. oryzae yang cukup rendah walaupun kandungan ketiga zat makanan
tersebul cukup rendah di dalam BBIP produk fermentasi R. oryzae. Kadar yang relatif lebih rendah
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atau hampir sama dalam produk fermentasi tersebut vang mengakibatkan rendahnya kadar abu, LK
dan energi bruto dalam ransum R2-R5. Untuk kadar PK ransum dikarenakan kandungan PK BBJP
produk fermentasi R. eryzee vang relatif tinggi. Sebaliknya kadar SK yang tinggi dalam BBKP produk
fermentasi R. oryzae mengakibaikan peningkatan kadar SK ransum R2-RS5.

Dengan demikian. perubahan kandungan zat makanan dalam ransum percobaan berkaitan
dengan perubahan yang terjadi akibat fermentasi kapang R. orvzee (Winamo, 2002). Hasil percobaan
sebelumnya diperoleh bahwa BBJP produk fermeniasi dengan R. mryvzae mengandung 36.9% BK,
dengan komposis) dalam 100% BK, 5.7% abu, 22.2% PK. 8.8% LK, 44.0% SK dan 19.3% BETN;
sedangkan untuk BBIP produk fermeniasi dengan R. ofigosporus mengandung 37.8% BK, 5.8% abu,
22.6% PK, 7.9% LK, 47.5% SK dan 16.3% BETN (Tjakradidjaja er al., 2007).

Kadar zat makanan vang ferdapat dalam semua ransum perlakuan sedikit lebih tinggi, kecuali
untuk kadar mmneral Ca dan P, daripada kadar zal makanan vang direkomendasikan oleh Smith dan
Mangkoewidjojo (1988). Meskipun demikian, kadar nuirien ransum perlakuan dalam percobaan inj
masih lebsh rendah daripada ransum perlakuan vang digunakan oleh Siagian er al. (2007) dan
Wardovo (2007). Siagian er al. (2007) dan Wardoyo (2007} menggunakan BBJP tanpa pengolahan
denganaraf 0. 5.0. 10 dan 15% vang mengganikan ransum komersil.

Konsumsi ransum dan pertambahan bebot badan mencit :

Konsumsi ransum vang dihitung merupakan jumlah ransum yang dimakan dan dibagi oleh
kedua mencit {Tabel 2). Hal ini disebabkan mencit jantan dan betina dijadikan satu di dalam kandang
'sehingpa perbedaan antara kedua jenis kelamin mencit dalam konsumsi ransum tidak dapat diketahui.

Konsumsi ranswim segar pada R} sebanyak 5.39 (g/ekor‘hari} dengan rataan konsumsi segar
semua ransum sebesar 4.18 (g/ekor/hari). Meningkatnya taral BBJP produk fermentasi R. oryzae
{R2-R5) menurunkan konsumsi segar pada mencit walaupun tidak terdapat pola penurunan secara
linier. Hasil yang sama juga diperoleh pada konsumsi BK, bahan organik (BO), dan PK serta energj,
dengan rataan untuk semua ransum masing-masing sebesar 3.85. 3.96 dan 0.95 (g/ekor/hari) serta
162.52 (kaliekor/han).

Tabel 2, Konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan mencit jantan dan betina
Peubah Ransum perlakuan {% BBIJP)
R1{0) R2{(2.5) __R3{5.0) R4 (7.5) R5 (10.0)
Konsumsi {g/ekor/hari)
Bahan segar 539+093 445+051 458+082 278+135 372+1.08
Bahan kering 495+088 4.07+047 4261076 2.58+125 3414099
Bahan organik 508+088 423+049 4324077 264+128 353+1.02
Protein kasar 1.22+021 100+0.11 1.03+0.18 0.64+031 085+025
Energi (kal/ekor/hari) 21839 + 16241 + 17456 + 11134 + 14591 +
39.67 18.66 31.56 53.92 42,28
Pertambahan bobot badan
{g/ekor/hari)
Jantan 039+008 028+008 001+030 -0.06 + 0.06+0.09
0.13
Betina 0344005 017+012 006+0.12 013+017 -0.08 +

e 0.12

Konsumsi ransum dan zat makanan yang diperoleh untuk semua ransum dalam percobaan ini
lebih rendah daripada yang dirckomendasikan oleh Smith dan Mangkoewidjojo (1988), yaitu sebesar 7
gickor'han. Hal ini dapat dikarenakan oleh perbedaan ransum dan pakan akibat dari perbedaan kadar
dan kualitas nutrien, tcnis kelamin, tingkat pertumbuhan dan kondisi fisiologis, maupun kondisi
limgkungan (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Adanya babhan antinuinsi dan racun di dalam BBIP,
seperti kwrsin dan esterforbil (Brodjonegoro er al., 2005), dapat menurunkan palatabilitas dan
konsumsi ransum.

Banyaknya BBJP produk fermentasi dalam ransuin percobaan yang dikonsumsi berkisar
antara 0.2-0.8 g/ekor/hari dari jumlah pakan yang diberikan. Jumlah ini masih lebib tingpi
dibindingkan batas toleransi yang dinyalakan oleh Aregheore er al. (2003), yaitu sebesar 0.0208

269



JSBN: 978 - 602 - 95808-0- 8 Seminar Naslonal Fakultas Petemakan Unpad
“Pengembangan Sistem Produksl dan Pemanfaatan Sumberdaya Lokal
untuk Kemoandirian Pangan Asal Temak”

g'ekorhari untuk mencit.  Batas toleransi BBJP untuk tikus sebesar 16% dari jumlah pakan yang
diberikan dengan konsentrasi esterforbil sebesar 0.13 mg/g. Batas tersebut digunakan untuk produk
BBJP yang telah didetoks: dengan perlaknan kimia {4% NaOH +10% NaOCl} yang diikuti dengan
perlakuan panas (suhu 2] °C selama 30 menit) (Areogheore et al., 2003).

Pertambahan bobot badan (PBB) mencit jantan dan betina yang mendapatkan ransum kontrol
(R1) masing-masing sebesar 0.39 dan 0.34 (g/ekor/hari). PBB mencit jantan yang lebih besar daripada
mencit betina pada perlakuan ini sesuai dengan hasil yang didapat oleh Anantyo (2006) dan Smith dan
Mangkoewidjojo {(1988). Penggunaan BBJP produk fermentasi R. oryzae menurunkan PBB mencit
jantan dan mencit betina {Tabel 2). Rendahnya PBB mencit jantan dan betina yang mengkonsumsi
BBJP produk fermentasi R. oryzae disebabkan oleh rendahnya konsumsi ransum sebagai akibat dari
keberadaan kursin dan esterforbil. Perbedaan PBB antara mencit jantan dengan mencit betina yang
mengkonsumsi ransum yang mengandung BBIJP produk fermentasi juga menunjukkan perbedaan
respons atau toleransi terhadap keberadaan dan taraf kursin dan esterforbil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBB mencit darni perlakuan biologis pada BBJP yang
difermentasi dengan R. onzae belum membenikan hasjl sebaik PBB mencit yang diberi ransum BBJP
(5%) vang diolah dengan kombinasi perlakuan kimia (metanol atau 4% NaOH) dengan fisik
(pemanasan dengan otoklaf 121 °C 15 min 15 psi) dan dicuci dengan air (Hadriyanah, 2008).
Kemungkinan besar. kursin dan esterforbil masih terakumulasi di dalam BBJP produk fermemasi R.

orvzae. Tampaknya proses pencucian sangat diperlukan untuk membuang kedua jenis antinutrisi atau
racun tersebut,

Mortalitas induk mencit : .

Kematian pada mencit jantan dan betina yang mengkonsumsi ransum R1 dan R2 tidak terjadi
{Tabel 3). Pemberian ransum yang mengandung BBJP produk fermentasi R. oryzae pada taraf 5.0-
10% (R3-R5) menyebabkan tingkat mortalitas 50 hingga 100%. Terdapat respons yang berbeda antara
mencht jantan dengan mencit betina terhadap penggunaan BBJP produk fermentasi R. oryzae.
Kematian pada mencit jantan semakin cepai terjadi dengan semakin meningkatnya taraf BBJP produk
fermentasi R. onzae yailu pada minggu kedua untuk R5. Kejadian kematian mencit betina semua
terjadi pada minggu ketiga dengan tingkat monalitas 100% pada R5.

Tabel 3. Mortalnas mencit jantan dan belina selama penelitian

Jenis Ransum  perlakuan Dlortalitas induk mencit pada minggu 7Total

kelamin (% BBJP) ke — (ekor) mortalitas

2 3 4 5 6 7 8 Ekor %

Jantan R {0 o o o O©0 0 0O 0 0 0 0
R2(2.5) 0 o o o0 O 0 0 0 0 0
R3 (5.09 0 o 0 2 1 0O ¢ 0 3 50
R4 (7.5) 0 0 4 2 6 0 0 o0 6 100
R5 (10.0) 0 4 2 0 0 0 0 0 6 100

Belina R1(0) 0 o 0 o0 0 O 0 0 0 0
R2(2.5) 0 O 0 0 0 O 0 0 0 0
R3 (5.0) 0 0 1 3 2 0O 0 0 6 100
R4 (7.5) o o 2 2 2 0 0 0 6 100
R5(10.0) 0 0 6 0 0O 0 0 0 6 100

Kematian mencil jantan dan betina yang mengkonsumsi R3-RS5 dapat disebabkan oleh adanya
kursin dan esterforbil. Pada percobaan ini taraf penggunaan BBIP produk fermentasi lebih besar
daripada yang disarankan oleh Aregheore ¢r of. (2003) dimana batas toleransi penggunaan BBJP untuk
mencit sebesar 0.0208 (g/ekor/hari). Kematian juga dapat dikarenakan oleh adanya alkohol sebagai
produk fermentasi R. orvzae. Kematian mencit ditandai dengan rendahnya asupan nutrien yang
menurunkan bobot badan mencit secara drastis, melemahnya kondisi tubuh, bulu menjadi kusam, mata
menjadi sayu, diare, perubahan warna menjadi kehitaman di dalam usus dan hati, dan perdarahan di
daerah anus. Tanda kematian ini seperti yang ditemukan oleh Wardoyo (2007), Fajariah (2007) dan
Adam (1974).
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Penampilan reproduksi induk mencit :

Oleh karena tingginya tingkat morialitas mencit pada perlakuan R3-R5, maka penampilan
reproduks) mencit betina diamati pada perlakuan R1-R2.

Jumlah induk vang beranak dan bunting sebanyak 4 ekor dengan kisaran 2-11 ekor untuk R1
dan 1 ekor untuk R2 (Tabe] 4). Pada saat kelahiran, induk mencit yang mengkonsumsi R1 mempunyai
tirrer size dengan rataan bobot Jahir yang lebih besar daripada induk mencit yang diberi R2. Terjadi
penurunan jumnlah anak yang dapat bertahan hingga penyapthan pada umur 21 hari dan induk yang
mendapat R1 dengan rataan bobot sapih {8.00 p/ekor) yang lebih rendah dari yang dinyatakan oleh
Smith dan Mangkoewidjojo (1988). Sedikitnya jumlah anak yang disapih disebabkan oleh sifat
kanibalisme induk yang terjadi selama masa penyapihan sebagai akibat stress pasca beranak. Anak
mencit dari induk yang mengkonsumsi R2 tidak dapat bertahan hingga umur 21 hari penyapihan, dan
mengalami kematian satu hari setelah waktu kelahiran. Kematian dini pada anak induk mencit yang
mendapat R2 dapat diakibatkan oleh rendahnya bobot lahir dan lemahnya kendisi tubuh anak tersebut.
Ha! ini menunjukkan masih adanya efek kursin atau esterforbil pada induk mencit yang
mengkonsumsi R2 (2.5% BBJP produk fermentasi) yang berpengaruh terhadap produksi dan kualitas
nutrien air susu yang dihasilkan.

Tabel 4. Penampilan reproduksi mencit betina (nilai rataan)
Peubah Ransum perlakuan (% BBJP) : Rataan
R1{0) R2(2.5)
Jumlah induk beranak (ekor) 4 1
Litter size lahir
(ekor) 725+3.77 2.00+0.00 463+ 1.89
koefisien keragaman (%) 52.07 0 26.04
Bobot lahir
{g:ekor) 2451+ 1.70 1.25+0.85 1.85+0.85
koefisien keragaman (%) 40.00 0 20.00
Linrer size sapih
{ekor) 245+1.70 0 1.23 + 0.85
koefisien keragaman (%) 69.93 0 34.67
Bobot sapih
(grekor) 8.00+ 6.93 - 8.00 + 6.93
koefisien keragaman (%) 86.66 - 86.66

Penampilan reproduksi induk mencit yang mengkonsumsi ransum yang mengandung 2.5%
BBJP produk fermentasi R. orvzae tidak sebaik penampilan redproduksi induk mencit yang diberi
BBJP t1anpa pengolahan pada taraf 5% pada percobaan Wardoyo (2007). Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa perlakuan biologis fermentasi dengan kapang R. oryzae belum dapat
menurunkan efek dari kursin dan esterforbil. Kursin dan esterforbil di dalam BBJP produk fermentasi
R. orvzoe perlu dihilangkan dengan cara pencucian dengan air sebagaimana yang dilakukan oleh
Hadriyanah (2008).

Kesimpulan dan Saran

Penggunaan BBJP yang difermentasi dengan R. oryzae dalam menggantikan ransum
komersial belum dapat memberikan hasil yang baik dalam penampilan reproduksi induk mencit. Taraf
BBJP produk fermentasi R. oryzue vang masih dapat ditolerir oleh induk mencit sebanyak 2.5%.
Terdapat perbedaan respons antara mencil jantan dan mencit betina terhadap bahan antinutrisi dan
racun (kursin dan esterforbil), dimana jantan lebih sensitif terhadap pemberian BBJP produk
fermentasi R. orvzae pada 1araf 10% dalam menggantikan ransum kontrol. Oleh karena itu, masih
perlu dilakukan upaya lainnya dalam peningkatan penggunaan BBJP sebagai pakan temak

Untuk meningkatkan penggunaan BBIP yang telah didetoksifikasi dengan perlakuan biologis
maupun perlakuan lainpya, perlu diikuti dengan proses pencucian dengan air untuk menghilangkan
bahan antinutrisi dan racunnya yang dilanjutkan dengan pengeringan sebelum pencampuran BBJP
produk detoksifikasi ke dalam ransum.
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